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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Kematangan Beragama
dengan Konsep Diri pada remaja yang menjadi narapidana. Hipotesis yang diajukan adalah
terdapat hubungan positif antara Kematangan Beragama dengan Konsep Diri pada remaja
yang menjadi narapidana. Asumsinya, jika remaja yang menjadi narapidana memiliki
kematangan beragama yang tinggi, maka remaja tersebut akan memiliki konsep diri yang
positif. Semakin tinggi kematangan beragama narapidana remaja, semakin positif konsep diri
yang dimilikinya. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel Kematangan Beragama sebagai
variabel bebas dan variabel Konsep Diri sebagai variabel tergantung. Subjek dalam penelitian
ini berjumlah 78 orang dengan kriteria remaja yang berusia 17-22 tahun, baik laki-laki
maupun perempuan dan merupakan seorang narapidana di Lembaga Pemasyarakatan.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan skala kematangan beragama dan skala
konsep diri. Dari 48 aitem dalam skala kematangan beragama, terdapat 11 aitem gugur dan 37
aitem valid, dari 40 aitem dalam skala konsep diri, terdapat 7 aitem gugur dan 33 aitem valid.
Reliabilitas yang dihasilkan dari skala kematangan beragama yaitu 0,938 dan reliabilitas skala
konsep diri yaitu 0,907. Hasil analisis data menyatakan bahwa sebaran data normal dan linear.
Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan bantuan
SPPS for Windows versi 16.00. Hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan bahwa
koefisien korelasi (r) yang didapatkan sebesar 0,728 (p<0.05). Hal ini berarti bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima.
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RELATIONSHIP BETWEEN RELIGION MATURITY AND SELF-
CONCEPT IN ADOLESCENT’S PRISONER

Galuh Sekardhita Buana Candra Murti

ABSTRACT

This research aim to know the relationship between Religion Maturity and Self-
Concept in adolescent’s prisoner. The existence of the positive relation between religion
maturity with self concept propose as the hypothesis of this research. The assumption is if the
religion maturity is higher so self concept will be positive. The research variable was religion
maturity as the independent variable and self concept as dependent variable. The subjects of
the research were 78 people, adolescent aged between 17-22, both men and woman, and
represents as a prisoner. The data collection was done through scattered religion maturity
scale and self concept scale. From the 48 items scale religion maturity there are 11 items fall
and 37 items valid, and from 40 items scale self concept there are 7 items fall and 33 items
valid. The result shows reliability 0,938 for religion maturity and 0,907 for self concept. The
result of the data analysis revealed that the distribution of the data is normal and linier. The
data research were analyzed using correlation technique of Product Moment from Pearson
helped by SPSS for Windows version 16.00. The result showed that the coefficient correlation
was 0,728 (p<0.05). It means that the hypothesis of this research is accepted.
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